BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Hukum Internasional menjadi kerangka utama yang memastikan
bahwa eksplorasi dan penggunaan ruang angkasa dilakukan secara
damai, bertanggung jawab, dan adil bagi seluruh umat manusia.
Outer Space treaty 1967 Pasal VI dan Pasal VII dalam perjanjian
luar angkasa mengatur bahwa setiap negara anggota bertanggung
jawab secara hukum atas semua aktivitas yang berlangsung di luar
angkasa, baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun pihak
nonpemerintah. negara memiliki kewajiban untuk mengawasi dan
memberikan izin terhadap kegiatan luar angkasa yang dilakukan oleh
entitas nonpemerintahan. Selain itu, Space Treaty 1967 Pasal VII
menegaskan bahwa negara yang meluncurkan atau berpartisipasi
dalam peluncuran objek luar angkasa bertanggung jawab atas segala
bentuk kerusakan yang ditimbulkan, termasuk dari komponen objek

tersebut.

Liability Convention 1972, memberikan penjelasan yang lebih rinci
dan tegas tentang tanggung jawab negara dalam menangani serta
mengelola risiko yang mungkin muncul akibat aktivitas antariksa
yang mereka lakukan. Pasal 2 menjelaskan negara peluncur
bertanggung jawab mutlak untuk membayar ganti rugi atas
kerusakan di permukaan bumi atau terhadap pesawat terbang. Pasal 3

menjelaskan tanggung jawab berdasarkan kesalahan jika kerusakan
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3. terjadi di luar angkasa terhadap benda antariksa milik orang
lain.Liability Convention1972 tidak menjelaskan secara spesifik yang
mengatur jumlah ganti rugi yang harus dibayarkan oleh negara
peluncur kepada negara korban yang dirugikan. Liability
Convention1972 juga mneyebutkan ganti rugi yang Penuh (Full
Compensation) pada Pasal XIlI menyatakan bahwa kompensasi harus
cukup untuk menutupi sepenuhnya Kkerusakan yang diderita,
termasuk kehilangan nyawa, cedera, kerusakan properti, dan dampak
ekonomi lainnya.Insiden jatuhnya puing roket SpaceX Falcon 9 di
Polandia menegaskan pentingnya penerapan Liability Convention
1972. Negara peluncur bertanggung jawab atas kerusakan
disebabkan sampah luar angkasa atas kerugian terhadap permukiman
warga akan tetapi polandia tidak menuntut akibar kurang nya alat

bukti.

B. Saran

1. Mekanisme pengawasan dan regulasi terhadap aktivitas luar
angkasamemastikan eksplorasi dan penggunaan ruang angkasa yang
damai, Dbertanggung jawab, dan adil, negara-negara perlu
memperkuat regulasi nasional, meningkatkan kerja sama
internasional, serta menegakkan mekanisme tanggung jawab dan
kompensasi sesuai dengan Outer Space Treaty 1967. Selain itu,
edukasi dan sosialisasi bagi aktor luar angkasa, termasuk sektor
swasta, menjadi kunci dalam meningkatkan kepatuhan terhadap

hukum internasional. Dengan langkah-langkah ini, eksplorasi ruang
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angkasa dapat berlangsung secara berkelanjutan dan memberikan

manfaat bagi seluruh umat manusia.

Berdasarkan Liability Convention 1972, negara peluncur memiliki
tanggung jawab hukum atas kerusakan yang disebabkan oleh
aktivitas antariksa mereka, baik di permukaan bumi maupun di luar
angkasa. Konvensi ini menegaskan prinsip tanggung jawab mutlak
dan berbasis kesalahan, serta mengatur konsep Full Compensation
untuk memastikan bahwa kerugian yang timbul dapat ditanggung
sepenuhnya. Namun, kurangnya ketentuan spesifik mengenai jumlah
ganti rugi serta kendala pembuktian, seperti yang terjadi dalam
insiden jatuhnya puing SpaceX Falcon 9 di Polandia, menunjukkan
tantangan dalam implementasi konvensi ini. Oleh karena itu,
diperlukan upaya lebih lanjut dalam memperkuat mekanisme
penegakan dan pembuktian agar konvensi ini dapat diterapkan secara

efektif dalam menangani kasus-kasus serupa di masa depan.
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